
  



ABSTRAK 

 

ANDRIYADI HASAN, Faktor Risiko Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 

Bulan di Wilayah kerja Puskesmas Motolohu Kabupaten Pohuwato. Dibimbing 

oleh ANDI AKIFA SUDIRMAN sebagai ketua dan DEWI MODJO sebagai 

anggota.  

Stunting merupakan kondisi pertumbuhan tinggi badan balita mengalami 

gangguan dimana tinggi badan balita tidak sesuai dengan usianya. Stunting atau 

tubuh pendek merupakan indikator jangka  panjang untuk seorang balita yang 

mengalami kekurangan gizi dimana kejadian tersebut diakibatkan dari tumbuh 

kembang yang mengalami kegagalan dan kekurangan gizi kronis jangka panjang. 

Kebaruan penelitian ini karena meneliti tentang faktor risiko kejadian stunting 

pada balita usia 24-59 bulan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 

risiko kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Motolohu Kabupaten Pohuwato. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

analitik observasional dengan menggunakan desain penelitian case control. 

Pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 66. 

Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner dan observasi. Analisis data 

menggunakan perhitungan Odds Ratio (OR) dan uji Chi Square.  Hasil  penelitian 

didapatkan riwayat IMD (OR=7,703 dan p-value=0,001), riwayat pemberian ASI 

Eksklsuif (OR=14,063 dan p-value=0,000), riwayat pemberian MP-ASI 

(OR=8,543 dan p-value=0,000),  jarak kelahiran ibu (OR=0,560 dan                        

p-value=0,451), tinggi badan ibu (OR=1,159 dan p-value=0,786) dan  pekerjaan 

ibu (OR=1,611 dan p-value=0,492). Kesimpulan bahwa faktor risiko kejadian 

stunting pada balita adalah riwayat IMD, riwayat pemberian ASI Eksklusif, riwayat 

pemberian MP-ASI, tinggi badan ibu dan pekerjaan ibu. 
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